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KEPUTUSAN BERSAMA  
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REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ



 

7 
 

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -
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 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTO 

 

۝٦ يسُْرًا    الْعسُْرِ  مَعَ  اِن    ۝٥ يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  فَاِن     

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

Ananda Eka Oktaviani Putri, 2025, “Penerapan Pembiasaan Tadarus Pagi dalam 

Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas VIII di MTs 

Ma’arif NU Sragi Tahun Ajaran 2024/2025”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing Imam Prayogo Pujiyono, M.Kom. 

 

Kata Kunci: Tadarus Pagi, Membaca Al-Qur’an, Siswa Kelas VIII 

 

Kabupaten Pekalongan dikenal sebagai Kota Santri yang memiliki banyak 

lembaga pendidikan berbasis Islam, salah satunya MTs Ma’arif NU Sragi. 

Madrasah ini rutin melaksanakan kegiatan keagamaan, termasuk pembiasaan 

tadarus pagi yang bertujuan mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala, seperti 

ketidaktepatan pelafalan huruf hijaiyah, kesulitan membedakan bunyi huruf yang 

mirip, serta kurangnya penerapan tajwid. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis upaya penerapan pembiasaan tadarus pagi dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VIII di MTs 

Ma’arif NU Sragi Tahun Pelajaran 2024/2025. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kegiatan keagamaan yang lebih efektif 

dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an siswa. 

Rumusan masalah: Bagaimana pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi pada 

siswa kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi ?, Bagaimana implikasi dari upaya 

pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi dalam mengembangkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi ?, Apa saja 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam upaya pelaksanaan 

pembiasaan tadarus pagi dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

pada siswa kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi ?. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa penelitian lapangan (Field 

Research) dengan pendekatan penelitian deksriptif kualitatif, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan: Kondensasi data, Penyajian data, dan Menarik kesimpulan atau 

Verifiksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan tadarus pagi yang diterapkan 

di MTs Ma’arif NU Sragi sudah baik dan sangat cocok, karena berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan, baik melalui tahap wawancara, observasi maupun 

dokumentasi mengenai pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VIII yakni 

dilakukan rutin setiap hari, dan dilakukan di ruang kelas masing-masing secara 

bersama-sama, dimulai setelah bel masuk berbunyi, serta diawasi oleh guru mata 
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pelajaran jam pertama. Adapun penerapan tadarus pagi ini memiliki implikasi 

positif bagi siswa kelas VIII, dimana siswa dalam membaca Al-Qur’annya sudah 

jauh lebih baik dari sebelumnya. Hal ini juga didukung dengan adanya mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist. Kemudian dalam penerapan tadarus pagi terdapat tiga 

faktor pendukung yaitu minat dan semangat siswa, adanya sarana dan prasarana 

yang memadai, dan keterlibatan guru. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya pengawasan dari guru saat pelaksanaan tadarus pagi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Pekalongan dikenal dengan predikat sebagai Kota Santri. 

Predikat ini tidak hanya menggambarkan wilayah dengan mayoritas penduduk 

beragama Islam. Selain itu, istilah tersebut juga merujuk pada akronim dari 

prinsip-prinsip Sehat, Aman, Nyaman, Tertib, Rapi, dan Indah. Moto Kota 

Santri bukan sekadar slogan semata, melainkan didukung oleh nilai-nilai 

kesantrian yang kuat, salah satunya terlihat dari keberadaan 105 pondok 

pesantren di daerah tersebut (Purwanto, 2022). Di Kabupaten Pekalongan 

tepatnya di daerah Sragi terdapat sebuah lembaga pendidikan yang bernama 

MTs Ma’arif NU Sragi. MTs Ma’arif NU Sragi ialah suatu lembaga pendidikan 

yang dinaungi oleh Kementrian Agama. Dalam MTs Ma’arif NU Sragi terdapat 

beberapa kegiatan keagamaan, seperti pembiasaan tadarus pagi, sholat dhuha 

berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, istighosah, dan sebagainya. Dari beberapa 

kegiatan keagamaan rutin yang dilakukan adalah tadarus pagi. Dimana tadarus 

pagi dilakukan di setiap masing-masing kelas setelah bel berbunyi dan 

membaca asmaul husna. Berdasarkan wawancara yang dilakukan diketahui 

bahwa tujuan dilaksanakannya pembiasaan tadarus pagi yaitu untuk 

meningkatkan spiritual siswa. Selain itu pembiasaan tadarus pagi juga  untuk 

menumbuhkan kesadaran anak dalam mempelajari dan membaca, terutama tata 

cara membaca al qur'an, membiasakan agar anak selalu membaca tadarus 

sebelum beraktivitas. Selain itu juga agar anak menjadi lebih lancar saat 
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bertadarus, dan tentunya juga untuk mengembangkan akhlakul karimah anak. 

Melalui wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan. sebagian peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menyelaraskan antara tulisan dan pelafalan 

yang benar, kesulitan dalam membedakan bunyi huruf yang bentuknya 

menyerupai huruf lain, serta masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya 

menguasai makhraj huruf secara tepat.  Kesulitan utama yang ditemukan adalah 

dalam penerapan tajwid saat membaca Al-Qur'an. Saat pembiasaan pagi 

berlangsung terkadang ada beberapa kelas yang tidak diawasi karena guru mata 

pelajaran tidak masuk atau ada urusan lain. Sehingga banyak siswa yang tidak 

membaca al-qur’an saat pembiasaan tadarus pagi berlangsung (Ilya,2025). 

Pembiasaan tadarus pagi merupakan kegiatan membaca Al-Qur’an 

secara rutin setiap pagi. Hal tersebut dilakukan untuk menanamkan kebiasaan 

membaca Al-Qur’an pada diri siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur’an. Menurut  Saiful Bahri Djamarah dan Aswan 

Zaid dalam (Syaroh, Mizani, 2020: 69),  pembiasaan merupakan sebuah proses 

agar individu menjadi terbiasa mengerjakan suatu hal, sehingga perilaku 

tersebut berlangsung secara otomatis tanpa perlu perencanaan ataupun 

pemikiran yang mendalam terlebih dahulu. Sementara itu, tadarus Al-Qur'an 

adalah aktivitas membaca, menyimak, serta memahami Al-Qur'an, baik secara 

individu maupun berkelompok, sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT., 

dengan tujuan utama memperoleh keridaan-Nya semata (Yunus, Silvani, 

Juanda: 381). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tadarus 

Al-Qur’an merupakan suatu aktivitas yang melibatkan pembacaan, 
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penyimakan, dan pendalaman isi Al-Qur’an secara berulang-ulang, baik secara 

berkelompok maupun secara individu. 

Pembiasaan tadarus pagi menjadi salah satu cara untuk membantu siswa 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an.Menurut (Nurpadilah, 

2023:19), kemampuan membaca Al-Qur'an mencakup keterampilan, 

kecakapan, serta ketangguhan seseorang dalam melafalkan Al-Qur'an secara 

tartil, disertai dengan pemahaman serta pengenalan terhadap arti atau makna 

yang terdapat dalam bacaannya. 

Kemampuan membaca memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia, terlebih lagi di era globalisasi saat ini. Setiap individu perlu memiliki 

keterampilan membaca untuk mengakses berbagai informasi. Bagi umat Islam, 

kemampuan membaca, khususnya membaca Al-Qur'an, menjadi hal yang 

sangat diharapkan. Pembelajaran Al-Qur'an merupakan suatu kewajiban yang 

harus dijalankan dan terus dikembangkan oleh setiap Muslim, karena berkaitan 

erat dengan pelaksanaan ibadah seperti salat, haji, dan doa.  

Merujuk pada data survei yang dilakukan oleh Kementerian Agama 

Republik Indonesia (Kemenag RI), tingkat literasi Al-Qur’an di Indonesia 

mencapai angka 66,038. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 

61,51% responden mampu mengenali huruf serta harakat Al-Qur’an, 59,92% 

memiliki keterampilan menyusun huruf menjadi kata, 48,96% dapat membaca 

ayat-ayat Al-Qur’an secara lancar, dan hanya 44,57% yang mampu membaca 

sesuai dengan kaidah tajwid. Sementara itu, masih terdapat sekitar 38,49% 
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responden yang belum memiliki kemampuan literasi baca Al-Qur’an secara 

memadai (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2023). 

Beberapa permasalahan yang sering ditemui ketika membaca Al Quran 

antara lain kesalahan dalam melafalkan huruf Hijaiyah yang tidak sesuai dengan 

Makhraj (tempat keluarnya huruf), kesulitan dalam membedakan bunyi huruf 

yang memiliki bentuk hampir serupa dengan huruf lainnya, dan membaca Al-

Quran tanpa menerapkan aturan tajwid. Permasalahan ini kerap terjadi di 

berbagai lembaga pendidikan yang mengajarkan membaca Al-Quran. Berbagai 

kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam membaca Al-Qur'an, 

sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tidak bisa dianggap sepele. Kekeliruan 

dalam pengucapan huruf maupun dalam penerapan aturan tajwid dapat 

berdampak besar terhadap pemaknaan dan pemahaman isi ayat-ayat suci yang 

dibaca. 

Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk mengangkat topik penelitian 

dengan judul  “Penerapan Pembiasaan Tadarus Pagi dalam 

Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an pada Siswa Kelas 

VIII di MTs Ma’arif NU Sragi Tahun Pelajaran 2024/2025”. Adapun 

peneliti mengambil lembaga pendidikan MTs Ma’arif NU Sragi, dikarenakan 

sekolah tersebut merupakan sekolah yang berbasis islami. Dimana didalamnya 

berisi nilai-nilai keagamaan lebih mendalam dibanding dengan lembaga 

sekolah pada umumnya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan 
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permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Ada beberapa peserta didik kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi yang 

masih mengalami kesulitan dalam membaca. Kesulitan utama yang 

dialami peserta didik adalah dalam penerapan tajwid saat membaca al-

qur’an. 

b. Saat pembiasaan pagi berlangsung diawasi oleh guru mata pelajaran jam 

pertama. Namun terkadang ada beberapa kelas yang tidak diawasi karena 

guru mata pelajaran tidak masuk atau ada urusan lain. Sehingga banyak 

siswa yang tidak membaca al-qur’an saat pembiasaan tadarus pagi 

berlangsung. 

c. Pembiasaan tadarus pagi diadakan bertujuan untuk meningkatkan 

spiritual siswa. Selain itu pembiasaan tadarus pagi juga  untuk 

menumbuhkan kesadaran anak dalam mempelajari dan membaca 

terutama tatacara membaca al qur'an, membiasakan biar anak itu selalu 

membaca tadarus sebelum beraktivitas. Selain itu juga biar anak menjadi 

lebih lancar saat bertadarus, dan tentunya jg untuk mengembangkan 

akhlakul karimah anak. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar memudahkan peneliti dalam melakukan analisis terhadap data 

yang telah diperoleh, penelitian ini difokuskan pada aspek-aspek tertentu yang 

dianggap relevan, yaitu hanya fokus pada upaya penerapan pembiasaan tadarus 

pagi di MTs Ma’arif NU Sragi, khususnya pada siswa kelas VIII tahun ajaran 
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2024/2025. Peneliti mengambil kelas VIII dikarenakan sudah memiliki 

pengalaman tadarus pagi di kelas VII. Sehingga peneliti dapat melihat apakah 

penerapan pembiasaan tadarus pagi ini memiliki implikasi bagi kemampuan 

siswa dalam membaca al-qur’an. Fokus penelitian mencakup pelaksanaan 

kegiatan tadarus pagi, implikasi terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an, 

serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pembiasaan tadarus 

pagi. Penelitian ini tidak mencakup aspek lain seperti pembelajaran mata 

pelajaran selain Al-Qur’an Hadist atau kegiatan keagamaan lainnya di luar 

pembiasaan tadarus pagi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjabaran dalam latar belakang, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi pada siswa kelas VIII 

di MTs Ma’arif NU Sragi ? 

b. Bagaimana implikasi dari upaya pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi 

dalam mengembangkan kemampuan membaca al-qur’an pada siswa 

kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi ? 

c. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan mneghambat dalam upaya 

pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi dalam mengembangkan 

kemampuan membaca al-qur’an pada siswa kelas VIII di MTs Ma’arif 

NU Sragi ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penetapan tujuan dalam penelitian ini mengacu pada perumusan 
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masalah yang telah dijelaskan, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan bagaimana upaya pelaksanaan pembiasaan tadarus 

pagi pada siswa kelas VIII di MTs Ma’arif NU Sragi. 

b. Mengetahui implikasi upaya pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi dalam 

mengembangkan kemampuan membaca al-qur’an pada siswa kelas VIII 

di MTs Ma’arif NU Sragi. 

c. Mengetahui apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya 

pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi dalam mengembangkan 

kemampuan membaca al-qur’an pada siswa kelas VIII di MTs Ma’arif 

NU Sragi. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.  Secara lebih rinci, 

manfaat yang mungkin diperoleh dari penelitian ini meliputi hal-hal sebagai 

berikut.: 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang bernilai dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan maupun 

praktik di lapangan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan, serta 

menjadi referensi terkait penerapan kebiasaan tadarus pagi dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada siswa. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Guru 
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Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang membangun bagi para guru dan menjadi sumber referensi 

dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. 

2. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membentuk kebiasaan baik 

bagi siswa dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara rutin, siswa dapat belajar 

menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, dan terbiasa memulai 

hari dengan kegiatan positif. Selain itu, penelitian ini juga bisa 

mendorong siswa untuk lebih aktif, teratur, dan memiliki sikap yang 

lebih baik dalam menjalani proses belajar di sekolah. 

3. Bagi Penulis 

Diharapkan hasil dari studi ini memperluas wawasan dan 

pemahaman penulis mengenai penerapan kebiasaan tadarus pagi 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, 

sehingga menjadi bekal yang berharga ketika penulis masuk di 

lembaga pendidikan. 

4. Bagi Pembaca  

Melalui penelitian ini, diharapkan pembaca memperoleh 

wawasan serta pemahaman yang berguna sebagai referensi dalam 

kajian sejenis atau pengembangan penelitian selanjutnya, serta dapat 

menjadi sumber motivasi bagi pembaca untuk terus belajar membaca 

Al-Qur'an. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di MTs Ma’arif NU Sragi terkait upaya 

penerapan pembiasaan tadarus pagi dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VIII, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a Pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi di MTs Ma’arif NU Sragi Tahun 

Ajaran 2024/2025 merupakan program yang tepat untuk diterapkan guna 

menumbuhkan kebiasaan membaca Al-Qur’an di kalangan siswa, 

khususnya di era modern saat ini. Program ini dilaksanakan secara 

sistematis melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Dengan penjadwalan rutin setiap pagi, keterlibatan aktif siswa 

dan guru, serta adanya evaluasi melalui setoran hafalan “Tahfidussuwar”, 

pembiasaan ini terbukti mampu membentuk akhlak siswa, meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an, dan memperkuat hafalan mereka 

secara berkelanjutan. 

b Pembiasaan tadarus pagi memiliki implikasi positif dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII di 

MTs Ma’arif NU Sragi. Hal ini dapat dilihat dari berkembangnya 

kemampuan membaca al-qur’an siswa. Keberhasilan ini juga diperkuat 

dengan adanya dukungan dari pembelajaran formal, khususnya mata 
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pelajaran Al-Qur’an Hadis, yang turut mendukung perkembangan 

kemampuan baca siswa. 

c Faktor pendukung dalam upaya pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi 

dalam mengembangkan kemampuan membaca al-qur’an pada siswa kelas 

VIII di MTs Ma’arif NU Sragi tahun ajaran 2024/2025 ada tiga yaitu 

minat dan semangat siswa, adanya sarana dan prasarana yang memadai, 

dan keterlibatan guru. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya 

pengawasan dari guru saat pelaksanaan tadarus pagi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Ma’arif NU Sragi 

terkait upaya pelaksanaan pembiasaan tadarus pagi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII, peneliti merasa perlu 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan membawa manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat. 

Adapun pihak-pihak yang dimaksud meliputi: 

a Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan kegiatan pembiasaan tadarus pagi ini terus 

dipertahankan agar tetap berjalan dengan lancar dan terstruktur. Selain 

itu diharapkan juga tetap menjaga kedisiplinan baik disiplin waktu 

pelaksanaan maupun disiplin dalam pengawasan. Adapun saran dari 

peneliti untuk pihak sekolah yaitu untuk dibuatkan jadwal piket 

pengawasan ketika pembiasaan tadarus pagi bagi guru yang tidak 

mengajar di jam pertama, atau memberikan wewenang lebih kepada 
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ketua kelas yang didukung oleh guru BK untuk mengelola kelas saat 

guru jam pertama berhalangan hadir  

b Bagi Guru 

Diharapkan bagi guru yang ada di MTs Ma’arif NU Sragi, agar lebih 

aktif dalam pengawasan dan membimbing siswa selama pelaksanaan 

pembiasaan tadarus pagi. Dengan adanya pengawasan yang optimal, 

maka keterlibatan siswa dalam membaca tadarus pagi juga ikut 

meningkat. Begitu pula sebaliknya jika pengawasan kurang optimal 

maka banyak siswa yang menyepelekan bahkan tidak membaca tadarus 

pagi. 

c Bagi Siswa 

Disarankan bagi siswa agar menjadikan kegiatan tadarus pagi ini 

bukan hanya sebagai kewajiban sekolah saja, tetapi juga dijadikan 

sebagai sarana untuk menjadikan suatu kebiasaan dalam membaca Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

d Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini lebih luas, baik dari segi pendekatan maupun objek yang 

dikaji, seperti mengkaji pengaruh pembiasaan tadarus terhadap karakter 

siswa atau membandingkan pelaksanaan tadarus di madrasah yang 

berbeda. Dengan begitu, hasil penelitian akan lebih beragam dan 

memberikan kontribusi yang lebih luas dalam dunia pendidikan Islam. 
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